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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel gender, 

usia, dan tingkat pendidikan terhadap variabel love of money dan persepsi etis. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada hubungan 
antara tingkat love of money dengan persepsi etis pada mahasiswa akuntansi. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang disebut purposive sampling. Populasi dari penelitian 

ini adalah mahasiswa S1 dan S2 Akuntansi Universitas Brawijaya, yang telah 
menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi. Jumlah sampel yang 
digunakan yaitu sebanyak 88 responden. Penelitian ini memakai analisis jalur 

sebagai metode untuk pengujian dan menyimpulkan hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gender, usia, 

dan tingkat pendidikan terhadap love of money mahasiswa akuntansi dan 
persepsi etis mereka. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Gender berpengaruh 
terhadap love of money mahasiswa akuntansi, (2) Usia berpengaruh terhadap 

love of money mahasiswa akuntansi, (3) Tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap tingkat love of money mahsiswa akuntansi, (4) Gender berpengaruh 

persepsi etis mahasiswa akuntansi, (5) Usia berpengaruh terhadap persepsi 
etis mahasiswa akuntansi. (6) Tingkat pendidikan mahasiswa berpengaruh 

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan arah yang positif. (7) Love 
of money memiliki pengaruh yang terhadap persepsi etis mahasiswa 

akuntansi.  
 

Keyword : Gender, Usia, Tingkat pendidikan, Love of money, Persepsi etis, 

Mahasiswa Akuntansi
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I. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, tingkat pelanggaran etika dalam dunia bisnis semakin marak 

terjadi. Para pelaku bisnis sudah tidak memperdulikan lagi muatan etika yang 
terkandung didalam segala profesinya. Berbagai skandal akuntansi terjadi di 

perusahaan besar seperti kasus Enron yang melibatkan Kantor Akuntan Publik 
(KAP) Arthur Andersen serta tokoh-tokoh pelaku akuntansi professional di 
Amerika Serikat. Saat itu auditor Enron, Arthur Andersen kantor Huston, 

dipersalahkan karena ikut membantu proses rekayasa keuangan perusahaan 
tersebut yang berakibat pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap 
akuntan. Kasus tersebut menyebabkan profesi akuntan menjadi sorotan banyak 

pihak, karena akuntan publik dianggap memiliki kontribusi dalam banyak kasus 
kebangkrutan perusahaan.  

O’Leary dan Cotter (2000) mengatakan bahwa etika merupakan isu yang 
selalu berada di garis depan untuk dibahas dalam setiap diskusi yang berkaitan 
dengan profesionalisme dunia akuntansi dan auditing. Kasus-kasus skandal 

diatas menyebabkan profesi akuntan beberapa tahun terakhir telah mengalami 
krisis kepercayaan. Hal itu mempertegas perlunya kepekaan profesi akuntan 

terhadap etika (Setyadi, 2008). Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh 
akuntan dan berbagai profesi lain di bidang akuntansi tidak akan terjadi apabila 
setiap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman, kemauan untuk 

menerapkan nilai nilai moral dan etika secara memadai dalam pelaksanaan 
pekerjaan profesionalnya. Oleh karena itu, terjadinya berbagai kasus 
sebagaimana disebutkan di atas, seharusnya memberikan kesadaran untuk lebih 

memperhatikan etika dalam melaksanakan pekerjaan profesi akuntan (Ludigdo 
dan Machfoedz, 1999). 

Kesadaran akan pentingnya hal ini justru muncul ketika berbagai kasus 
kontra etis terjadi, baik pada profesi akuntan maupun bisnis secara umum 
(Purnamasari dan Chrismastuti, 2006). Munculnya pandangan skeptis terhadap 

profesi akuntan publik memang beralasan, karena cukup banyak laporan 
keuangan suatu perusahaan, yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, 
mengalami kebangkrutan justru setelah opini tersebut dikeluarkan. Harahap 

(2008) menilai bahwa meski sejumlah profesi, termasuk profesi akuntansi 
memiliki etika profesi namun etika itu dibangun atas dasar rasionalisme ekonomi 

belaka, sehingga wajar etika tersebut tidak mampu menghindarkan manusia dari 
pelanggaran moral dan etika untuk mengejar keuntungan material. 

Perspektif etika terhadap suatu tindakan atau aktivitas bisnis sangat 

penting, karena etika bisnis dapat digunakan sebagai cara untuk menyelaraskan 
kepentingan strategis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntutan moralitas 

(Beekun, 1997:201). Kecurangan didasari oleh perilaku tidak etis yang dilakukan 
oleh individu. Buckley et al., (1998) menjelaskan bahwa perilaku tidak etis 
merupakan sesuatu yang sulit untuk dimengerti, yang jawabannya tergantung 

pada interaksi yang kompleks antara situasi serta karakteristik pribadi 
pelakunya. Tindak kecurangan tersebut menyebabkan penurunan kepercayaan 

masyarakat terhadap profesionalisme dan perilaku etis profesi akuntan.  
Disamping lingkungan bisnis, hal yang dapat mempengaruhi seseorang 

berperilaku etis adalah lingkungan dunia pendidikan (Sudibyo dalam Murtanto 

dan Marini, 2003). Oleh karena itu, calon akuntan (mahasiswa) perlu diberi 
pemahaman yang cukup terhadap masalah-malasah etika bisnis dan etika profesi 
yang akan  mereka hadapi. Mastracchio (2005) menekankan bahwa kepedulian 
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terhadap etika harus diawali dari kurikulum akuntansi, jauh sebelum mahasiswa 
akuntansi masuk di dunia profesi akuntansi. Madison (2002) dalam Elias (2010) 

berpendapat bahwa mahasiswa akuntansi sekarang adalah para profesional di 
masa depan dan dengan pendidikan etika yang baik diharapkan dapat 

menguntungkan profesinya dalam jangka panjang. Karena begitu pentingnya 
etika dalam suatu profesi, membuat profesi akuntansi memfokuskan 
perhatiannya pada persepsi etis para mahasiswa akuntansi sebagai titik awal 

dalam meningkatkan persepsi terhadap profesi akuntansi. Elias (2007) 
mengatakan bahwa masih sangat dibutuhkan penelitian mengenai sosialisasi 
mengenai etika pada mahasiswa akuntansi  

Profesi akuntansi rentan terhadap pelanggaran etika, oleh karena itu etika 
harus dimiliki oleh seorang akuntan. Perilaku etis seorang akuntan professional 

sangatlah penting dalam penentuan status dan kredibilitas profesi di bidang 
akuntansi (Chan dan Leung, 2006). Profesi akuntansi menekankan pentingnya 
para professional mengembangkan perilaku etis mulai dari awal karirnya, bahkan 

sebelum mereka menggeluti profesi tersebut (Elias, 2008). Accounting Education 
Change Commission (AECC) juga menyebutkan bahwa salah satu keahlian 

intelektual yang harus dimiliki oleh lulusan akuntansi adalah kemampuan untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah etika dan mengaplikasikan value-based 
reasoning system pada pertanyaan-pertanyaan etis yang berkaitan dengan profesi 
akuntansi.  

Pelanggaran etika yang terjadi tersebut didasari atas berbagai faktor, terutama 

berkaitan dengan uang. Hal ini dikarenakan hampir seluruh aktivitas terkait 
dengan uang akan berhubungan juga dengan akuntansi, yang menggambarkan 

betapa luasnya cakupan dunia akuntansi ini. Selain itu dengan uang merupakan 
aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Uang merupakan salah 
satu bentuk penghargaan (reward) bagi kontribusi karyawan. Penghargaan dalam 

bentuk uang adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang 

diberikan kepada perusahan (Hasibuan, 2007).  
Di Amerika, kesuksesan seseorang diukur dengan banyaknya uang dan 

pendapatan yang dihasilkan (Rubenstein, 1981). Herzberg (1987) mengatakan 

bahwa uang adalah motivator bagi beberapa orang, namun orang lain 
menganggapnya sebagai sebuah hygiene factor. Walaupun uang digunakan secara 

universal, namun arti dan pentingnya tidak diterima secara universal (McClelland, 
1967 dalam Du dan Tang, 2005). Kecintaan terhadap uang memiliki beberapa 
arti. Tang, et al (2005) mengacu pada kecintaan pribadi individu terhadap uang, 

sedangkan Sloan (2002) melihat uang sebagai suatu kecintaan dan keserakahan 
pada masing-masing individu. 

Penelitian Tang (1988) menghasilkan sebuah pengukuran yang disebut money 
ethic scale (MES), yang termasuk di dalamnya dalah sikap positif, sikap negatif, 

pencapaian, kekuatan, pengelolaan uang, dan penghargaan (Tang, 1990). Tang 
(1992) memperkenalkan konsep "love of money". Teori tersebut berusaha 
mengukur perasaan subjektif seseorang tentang uang. Penelitian menunjukkan 

bahwa love of money terkait dengan beberapa perilaku organisasi yang diinginkan 
seperti tingkat kepuasan kerja yang tinggi, tingkat pergantian karyawan yang 

rendah maupun perilaku organisasi yang tidak diinginkan seperti tindakan 
kecurangan akuntansi dan lain-lain.  
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Tang et al. (2000) menemukan bahwa kesehatan mental seorang profesional 
dengan tingkat love of money terendah memiliki kepuasan kerja yang rendah. 

Tang dan Chiu (2003) berteori bahwa love of money sangat terkait dengan konsep 
"ketamakan." Mereka menemukan bahwa karyawan Hongkong dengan tingkat 

love of money yang lebih tinggi kurang puas dengan pekerjaan mereka 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. Chen dan Tang (2006) menyatakan 

bahwa hubungan tersebut dapat menyebabkan perilaku yang tidak etis. Tang dan 
Chiu (2003) juga menemukan hubungan yang langsung antara love of money dan 

perilaku tidak etis di antara karyawan Hong Kong. Penilitian Luna-Arocas dan 
Tang (2004) memberikan hasil yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa love of 
money dapat membantu memprediksi dan mengendalikan perilaku tidak etis. Hal 

tersebut didasari karena dengan love of money seseorang dapat memprediksi 
kepuasan kerja dan kemungkinan perilaku tidak etis. 

Kecintaan seseorang akan uang (the love of money) sering dikonotasikan  
secara negatif dan dianggap tabu di kalangan masyarakat tertentu (Charismawati, 

2011). Beberapa kepercayaan umum menyebutkan bahwa kecintaan terhadap 
uang adalah akar dari segala kejahatan (Luna-Arocas dan Tang, 2004; dan Tang 
dan Chiu, 2003), atau  dianggap berhubungan erat dengan konsep ketamakan 

(Sloan, 2002). Tang dan Chiu (2003), misalnya menunjukkan bahwa kecintaan 
akan uang yang tinggi akan mengakibatkan seseorang menjadi tamak dan kurang 

bisa bekerja dengan baik dengan rekan-rekan mereka. Furnham (1996) 
mengindikasikan bahwa keberhasilan negara China secara dalam pertumbuhan 
ekonomi terkait dengan sikap masyarakat mereka yang tidak bisa lepas dari uang. 

Artinya, dalam kehidupan yang lebih makro, sikap karyawan yang sangat positif 
terhadap uang memberikan kontribusi dalam keberhasilan ekomomi di negara 
tersebut (Parenden, 2011). 

Baik persepsi etis maupun kecintaan terhadap uang berbeda antar tiap 
individu tergantung dari faktor yang mempengaruhinya (Robbins,2008). Terdapat 

perbedaan pandangan antara laki-laki dan perempuan dalam kecintaannya 
terhadap uang. Hasil penelitian Tang (1988) menunjukkan perbedaan perilaku 
terhadap uang antara wanita dan pria yaitu sikap pria terhadap uang lebih tinggi 

daripada wanita.  Pertimbangan etis bervariasi menurut jenis kelamin, di mana 
perempuan secara historis lebih etis dibandingkan dengan laki-laki (Yeltshinta, 

2013). Sedangkan menurut penelitian Chan dan Leung, 2006; Suliani, 2010 
menunjukkan bahwa jenis kelamin atau gender tidak berpengaruh terhadap 
pertimbangan etis.   

Romawi dan Munuera (2005) menyimpulkan bahwa usia memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam etika , sikap orang yang lebih tua didapati lebih etis dari 

rekan-rekan mereka yang lebih muda itu. Menurut Deshpande, Manajer yang 
lebih tua menjadi lebih etis daripada manajer muda (memberi hadiah dalam 
pertukaran untuk perlakuan istimewa, membocorkan informasi rahasia, 

menyembunyikan yang error, memalsukan laporan, dan untuk mengambil hari 
libur). Menurut Kohlberg (1981) usia menyebabkan penalaran etis individu akan 
menjadi lebih etis. Umur seseorang adalah dinyatakan mempunyai dampak 

terhadap pertimbangan etisnya Nugroho (2008). Menurut Coombe dan Newman 
(1997 dalam Comunale et al, 2006), individu yang lebih muda cenderung kurang 

memfokuskan terhadap isu etis dibandingkan rekan kerja mereka yang lebih tua.   
Sedangkan penelitian Borkowski and Ugras (1998) menemukan tidak ada 

perbedaan persepsi etis berdasarkan usia. Seperti yang disebutkan dalam 
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penelitian Furnham (1994), keinginan untuk uang oleh para pekerja muda di  
Amerika Utara dan Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang lebih 

tua. Sedangkan pada studi penelitian dari 1000 karyawan yang dilakukan Kovach 
(1987) menunjukkan bahwa pekerja muda dengan pendapatan rendah jauh 

peduli dengan uang, sedangkan pekerja yang lebih tua dengan pendapatan tinggi 
dan posisi organisasi termotivasi lebih melalui keamanan kerja, pekerjaan yang 
menarik dan pengakuan. Penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Luna Arocas 

(2005) menunjukkan bahwa mahasiswa yang sudah bekerja menunjukkan tingkat 
kecintaan terhadap uang yang tinggi karena mereka lebih menyadari arti penting 
kebutuhan dan bagaimana memenuhi kebutuhan dalam hidup.  

Lopez et al. (2005) menguji efek dari tingkat pendidikan dalam sekolah 
bisnis dan faktor individu lain, seperti kebudayaan intranasional, spesialisasi 

dalam pendidikan, dan jenis kelamin pada persepsi etis. Selain itu, seseorang 
yang tinggi tingkat pendidikannya memiliki kecintaan terhadap uang yang lebih 
rendah bila dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih 

rendah. Tingkat love of money seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagi faktor, 
seperti: jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Menurut Tang, Chen dan 

Sutarso (2008) penelitian mengenai love of money masih terbatas , sehingga 
dibutuhkan investigasi lebih lanjut mengenai potensi love of money dan persepsi 

etis mahasiswa akuntansi. Penekanan ini dibutuhkan agar mahasiswa lulusan 
akuntansi lebih mengerti etika dalam profesi.  

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian Elias (2010) yang meneliti tentang 

pengaruh love of money mahasiswa akuntansi terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi di Amerika, yang menghasilkan kesimpulan bahwa Love of money 

berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi di 
Amerika.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah yang akan diteliti selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 
sebagai berikut : (1) Apakah gender berpengaruh terhadap tingkat love of money 
pada mahasiswa akuntansi?, (2) Apakah usia berpengaruh terhadap tingkat love 
of money pada mahasiswa akuntansi?, (3) Apakah tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap tingkat love of money pada mahasiswa akuntansi?, (4) 
Apakah gender berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi?, (5) 

Apakah usia berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi?, (6) 
Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi?, (7) Apakah terdapat hubungan antara tingkat love of money pada 

mahasiswa akuntansi dengan persepsi etis mereka mengenai tindakan 
pelanggaran akuntansi? 

 
II. TELAAH PUSTAKA 
2.1 Persepsi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinisikan persepsi sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses 
seseorang mengetahui hal melalui panca inderanya. Sedangkan menurut 

Rakhmat (2011), persepsi adalah pengalaman tentang obyek peristiwa, atau 
hubungan – hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Persepsi didefinisikan juga sebagai suatu proses yang 
individunya mengorganisasikan dan menafsirkan kesan – kesan indera mereka 
agar memberikan makna bagi lingkungan mereka (Robbins,2008).  Jadi, persepsi 
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dapat diartikan sebagai proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam 
memahami setiap informasi tentang lingkungannya melalui panca inderanya. 

Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi, ada beberapa 
syarat yang dipenuhi, yaitu sebagai berikut: (1) adanya obyek yang dipersepsikan 

fisik), (2) alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus (fisiologis), (3) 
adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi 
(psikologis) (Walgito, 1997). 

Gibson et al (1996) menjelaskan bahwa persepsi membantu individu dalam 
mmemilih, mengatur, menyimpan, dan menginterpretasikan rangsangan menjadi 

gambaran dunia yang utuh dan berarti. Oleh karena setiap orang memberi arti 
sendiri terhadap rangsangan, individu berbeda dalam melihat hal yang sama 
dengan cara yang berbeda. Cara seseorang pekerja melihat keadaan seringkali 

mempunyai arti yang lebih banyak untuk mengerti perilaku daripada keadaan itu 
sendiri. Dengan pernyataan yang lebih tegas, peta kognitif individu bukanlah 
penyajian foto dunia fisiknya, melainkan suatu bagian gambaran pribadi dimana 

objek tertentu dipilih oleh individu untuk peranan utama, dirasakan dalam sikap 
seorang individu. Dalam konteks penelitian ini persepsi dapat diartikan sebagai 

penerimaan atau pandangan seseorang melalui suatu proses yang didapat dari 
pengalaman dan pembelajaran sehingga seorang individu mampu untuk 
memutuskan mengenai suatu hal.  

 
2.2 Etika 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) mendefinisikan etika sebagai ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 
(akhlak). Bertens (2000) menjelaskan bahwa, etika berasal dari bahasa yunani 

kuno yaitu ethos dalam bentuk tunggal yang berarti adat kebiasaan, adat istiadat, 
akhlak yang baik. Bentuk jamak dari ethos adalah ta etha artinya adat kebiasaan. 

Dalam pengertian ini etika berkaitan dengan dengan kebiasaan hidup yang baik, 
baik pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau kelompok 
masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang 

baik, aturan hidup yang baik dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan 
dari suatu orang ke orang lain atau dari suatu generasi ke generasi yang lain.  

Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai 
kebiasaan.  

Bertens (2000:33) merumuskan pengertian etika kepada tiga pengertian, 

yaitu: pertama, etika digunakan dalam pengertian nilai-nilai dan norma-norma 
moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Kedua, etika merupakan kumpulan asas atau nilai 

moral atau kode etik. dan Ketiga, etika merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
sesuatu hal yang baik dan buruk. Etika sebagai bidang studi menentukan 

standar untuk membedakan antara karakter yang baik dan tidak baik atau 
dengan kata lain etika adalah merupakan studi normatif tentang berbagai prinsip 
yang mendasari tipe-tipe tindakan manusia.  

Menurut Keraf (1998), etika secara harfiah berasal dari kata Yunani ethos 
(jamaknya ta etha), yang artinya sama dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan 

yang baik. Etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi 
landasan bertindak seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh 
masyarakat sebagai perbuatan terpuji dan meningkatkan martabat dan 

kehormatan seseorang (Munawir dalam Marwanto 2007). Etika sangat erat 
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kaitannya dengan hubungan yang mendasar antarmanusia dan berfungsi untuk 
mengarahkan kepada perilaku moral. Makna kata etika dan moral memang 

sinonim, namun menurut Siagian (1996) dalam Marwanto (2007) antara 
keduanya mempunyai nuansa konsep yang berbeda. Moral atau moralitas 

biasanya dikaitkan dengan tindakan seseorang yang benar atau salah. Sedangkan 
etika ialah studi tentang tindakan moral atau sistem atau kode berperilaku yang 
mengikutinya. Etika juga bisa dimaksudkan sebagai ilmu tentang yang baik dan 

yang buruk (Bertens, 2002). Hardjoeno (2002) membagi jenis etika atas 4 
kelompok yaitu : 

1. Etika normatif  yang terdiri dari hedonism yang merupakan egoism yang 

menginginkan kesenangan, kenikmatan dan kebahagiaan diri. Sedangkan 
pengembangan diri yaitu egoism yang menginginkan pengembangan diri 

dalam nilai kebenaran dan kurang memperhatikan yang lain. utiliarisme 
yaitu keinginan dengan tujuan yang berguna atau bermanfaat bagi orang 
banyak. 

2. Etika peraturan yaitu undang-undang, peraturan atau kesepakatan yang 
harus ditaati. 

3. Etika situasi yaitu keadaan yang membatasi kebebasan social. 
4. Relativisme yaitu ketaatan atau syarat yang relative kecil dibandingkan 

syarat lain yang kegunaanya lebih besar. 

Tujuan pendidikan etika secara umum menurut Mc Donald dan Donleavy 
(1995) adalah tidak untuk mengubah cara mahasiswa menganggap bagaimana 
seharusnya mereka bertindak dalam situasi tertentu. Tujuan yang lebih layak 

adalah membuat mahasiswa telah menyadari dimensi etika dan social dalam 
setiap pengambilan keputusan bisnis mereka, sehingga diharapkan dimensi ini 

akan menjadi komponen dalam proses pengambilan keputusan mereka kelak. 
 
2.3 Gender dalam etika 

Gender adalah konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan diihat dari non-biologis yaitu aspek sosial budaya 
atau psikologis (Nugroho, 2008). Dalam penelitiannya, Muthmainah (2006) 

menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk mengakui dan bertahan dari 
perilaku tidak etis biasanya dihubungkan dengan faktor-fator yang berkaitan 

dengan lingkungannya (misalnya lingkungan tempat bekrja, kultur, situasi) dan 
faktor lainnya yang berkaitan dengan individu itu sendiri (misalnya pengaruh 
keluarga, nilai-nilai religius, pengalaman, dan karakteristik demografis). 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh gender 
dalam pemikiran etis, namun pada penelitian lain menunjukkan bahwa seseorang 

yang bergender perempuan lebih memiliki pemikiran etis dibanding laki-laki. Betz 
(1989) mengemukakan dua pendekatan dalam perbedaan gender untuk 
menentukan pemikiran etis dalam perempuan maupun laki-laki : 

a. Pendekatan Struktural 
Pendekatan Struktural menyatakan bahwa perbedaan antara seorang yang 
bergender laki-laki dan perempuan disebabkan oleh sosialisasi sebelumnya 

dan persyaratan peran lainnya. Sosialisasi sebelumnya yang dimaksud 
dibentuk oleh reward dan cost sehubungan peran jabatan karena pekerjaan 

membentuk perilaku melalui struktur reward. Jadi dalam pendekatan 
struktural laki-laki dan perempuan akan memberi respon yang sama 

dalamlingkungan jabatan yang sama. 
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Dalam pendekatan struktural memprediksikan bahwa laki-laki dan 
perempuan yang mendapat pelatihn dan jabatan yang sama aan 

menunjukkan pemikiran etis yang sama pula. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pertimbangan atas permasalahan – permasalahan etis 

yang dimiliki oleh laki – laki maupun perempuan mungkin akan sama, 
karena didalam pendekatan struktural tidak terdapat perbedaan pemikiran 
etis antara seseorang yang bergender perempuan maupun laki-laki. 

b. Pendekatan Sosialisasi Gender 
Di dalam pendekatan sosialisasi gender menyatakan bahwa laki – laki 

dan perempuan membawa nilai – nilai dan norma yang berbeda ke tempat 

mereka bekerja, yang mengakibatkan perbedaan nilai dan norma ini 
didasarkan pada perbedaan gender antara laki – laki dan perempuan dalam 

hal membangun kepentingan pekerjaan, keputusan dan praktik. Maka dari 
itu, laki – laki dan perempuan akan merespon secara berbeda dan terhadap 
reward dan cost jabatan yang sama. 

Muthmainah (2006) menyatakan bahwa perempuan secara tipikal 
disosialisasikan pada nilai – nilai komunal yang direfleksikan dengan perhatian 

pada sesama, tidak mementingkan diri sendiri dan keinginan untuk menjadi 
bagian dari komunitasnya, sedangkan laki-laki secara tipikal disosialisasikan 
pada nilai-nilai agensi yang meibatkan pengembangan diri, aktualisasi diri, 

kompetensi dan keunggulan. Perbedaan nilai-nilai ini mengakibatkan antara laki 
– laki dan perempuan akan berbeda didalam mempersepsikan individu, kelompok 

dan situasi, dan untuk menyelesaikan dilema moral. Kesimpulannya adalah 
pendekatan sosialisasi gender menyatakan bahwa perempuan akan menilai lebih 
tegas terhadap pelanggaran etika yang terjadi dan cenderung tidak mau 

melakukan pekerjaan yang membahayakan pihak lain dibanding laki-laki. 
 
2.4 Teori Perkembangan Moral Kognitif 

       Kohlberg melakukan penelusuran perkembangan pemikiran remaja dan 
young adults pada tahun 1969. Dalam penelitiannya, Kohlberg meneliti cara 

berpikir anak – anak melalui pengalaman mereka yang meliputi pemahaman 
konsep moral, misalnya konsep justice, rights, equality, dan human welfare. Pada 
tahun 1963, Kohlberg melakukan riset awal yang dilakukan pada anak – anak 

usia 10 – 16 tahun. Berdasarkan riset tersebut Kohlberg mengemukakan teori 
pengembangan moral kognitif (Cognitive Moral Development). Perkembangan moral 

individu menurut Kohlberg (1969) didasarkan konsep bahwa individu akan 
berada pada tingkat perkembangan yang lebih tinggi sejalan dengan 
perkembangan umur serta pendidikannya.  

Menurut prospektif pengembangan moral kognitif, kapasitas moral individu 
menjadi lebih sophisticated dan komplek jika individu tersebut mendapatkan 

tambahan struktur moral kognitif pada setiap peningkatan level pertumbuhan 
perkembangan moral. Pertumbuhan eksternal berasal dari rewards dan 

punishment yang diberikan, sedangkan pertumbuhan internal mengarah pada 
principle dan universal fairness (Kohlberg,1969). Kohlberg mengidentifikasi tiga 

level perkembangan moral yang terdiri dari: Pre-Conventional, Conventional dan 
Post-Conventional atau Principled.  

Terdapat enam tingkatan dalam Teori Kohlberg (Ponemon,1992). Tingkat 

satu dan dua dari perkembangan moral, disebut dengan Pre-convetional, orang-
orang (biasanya anak-anak) membuat keputusan-keputusan moral berdasarkan 
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pada imbalan dan hukuman. Pada tingkat tiga dan empat disebut Convetional, 
dalam tahap ini sesorang sudah memperhatikan aturan-aturan sosial dan 

kebutuhan-kebutuhan sesama. Tingkat terakhir yaitu lima dan enam disebut 
Post-Conventional, dimana kebaikan bagi masyarakat telah dimasukkan dalm 

pemikiran moral. Untuk tabel 2.1 dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pre-Convetional 

Terdiri dari tingkat pertama yang berorientasi pada hukum dan 

ketaatan. Pada tahap ini konsekuensi fisik sebuah tindakan sepenuhnya 
ditentukan oleh kebaikan atau keburukan tindakan itu sendiri. Alasan 

anak untuk melakukan hal yang baik adalah untuk menghindari hukuman 
atau menghormati kekuatan otoritas fisik yang lebih besar. Selanjutnya 
pada tingkat kedua, berorientasi pada instrumen dan relativitas. Pada 

tahap ini, tindakan yang benar adalah yang dapat berfungsi sebagai 
instrument untuk memuaskan kebutuhan anak itu sendiri atau kebutuhan 

mereka yang dipedulikan anak itu (Nugroho,2008). 
2. Conventional 

Terdiri dari tingkat ketiga yang berorientasi pada kekesuaian 

interpersonal. Perilaku yang baik pada tahap konvensional awal ini adalah 
memenuhi ekspetasi mereka dari mana dia merasakan loyalitas, afeksi, dan 

kepercayaan seperti keluarga dan teman. Tindakan yang benar merupakan 
penyesuaian terhadap apa yang diharapkan secara umum dan perannya 
sebagai anak, saudara, teman yang baik, dan sebagainya. Melakukan apa 

yang baik dimotivasi oleh kebutuhan untuk dapat dilihat sebagai pelaku 
yang baik dalam pandangannya sendiri dan pandangan orang lain. Tingkat 
keempat berorientasi pada hokum dan keteraturan. Benar dan salah pada 

tahap konvensional yang lebih dewasa kini ditentukan oleh loyalitas 
terhadap negaraatau masyarakat sekitarnya yang lebih besar. Seseorang 

sekarang dapat melihat orang lain sebagai bagian dari sistem sosial yang 
lebih besar yang mendefinisikan peran dan kewajiban individu, dan dia 
dapat memisahkan norma-norma yang berasal dari site mini, dari relasi 

interpersonal dan motif-motif pribadi (Nugroho, 2008). 
3. Post-conventional 

Terdiri dari tingkat kelima yang berorientasi pada kontrak sosial. 
Seseorang menjadi sadar bahwa mempunyai hubungan beragam 
pandangan dan pendapat personal yang bertentangan dan menekankan 

cara yang adil untuk mencapai consensus dalam kesepahaman, kontrak, 
dan proses matang. Dia percaya bahwa nilai dan norma bersifat relative, 
dan terlepas dari konsekuensi demokratis, semua hendaknya diberi 

toleransi. Tingkat keenem, berorientasi pada prinsip etis universal. Pada 
tahap terakhir ini. Tindakan yang benar didefinisikan dalam pengertian 

prinsip moral yang dipilih karena komprehensivitas, universalitas, dan 
konsistensinya. Prinsip etis ini merupakan prinsip umum yang abstrak 
yang berkaitan dengan keadilan, kesejahteraan masyarakat, kesetaraan hak 

asasi manusia, rasa hormat terhadap martabat manusia individual, dan ide 
bahwa manusia bernilai pada dirinya dan harus diperlakukan demikian. 

Alasan seseorang untuk melakukan apa yang benar berdasarkan pada 
komitmen terhadap prinsip-prinsip moral tersebut dan dia melihatnya 
sebagai criteria untuk mengevaluasi semua aturan dan tatanan moral yang 

lain (Nugroho, 2008). 
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Perkembangan moral merupakan karakteristik personal yang dipengaruhi 
faktor kondisional, hal ini terlihat bahwa perkembangan moral berkembang 

selaras dengan bertambahnya usia, dimana diasumsikan bahwa seseorang 
semakin banyak mendapatkan pengalaman dengan bertambahnya usia. Semakin 

baik perkembangan moral seseorang maka semakin dapat berperilaku etis 
(Trevino dan Youngblood, 1990).  

 
2.5 Love of Money 

Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Walaupun uang digunakan secara universal, namun arti dan 

pentingnya tidak diterima secara universal (McClelland, 1967 dalam Du dan Tang, 
2005).  Tang et al. (2005) berpendapat bahwa sikap terhadap uang yang dipelajari 

melalui proses sosialisasi didirikan pada masa kanak-kanak dan dipelihara 
melalui kehidupan dewasa. Dalam dunia bisnis, manajer menggunakan uang 
untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi karyawan (Milkovich dan 

Newman, 2002). Menurut Rubenstein (dalam Elias dan Farag, 2010) di Amerika 
Serikat, keberhasilan seseorang diukur dengan uang dan pendapatan. Ketika 

kecurangan adalah salah satu langkah untuk memenuhi kebutuhan akan uang, 
orang-orang cenderung untuk merasionalisasi dan membenarkan ketidakjujuran 
mereka dengan mudah (Ariely 2008, 24).  

Perbedaan akan interprestasi uang itu pada akhirnya menemukan suatu 
konsep dengan muncullah Tang (1992) yang memperkenalkan konsep the love of 
money untuk literatur psikologis. Teori tersebut berusaha mengukur perasaan 
subjektif seseorang tentang uang. Konsep ini mengukur perasaan subjektif 
seseorang tentang uang. Penelitian telah menunjukkan bahwa love of money 
terkait dengan beberapa perilaku organisasi yang diinginkan dan tidak 
diinginkan. Tang et al. (2000) dalam Elias (2010) menemukan bahwa kesehatan 

mental profesional dengan love of money yang rendah memiliki perputaran 
kesengajaan yang rendah, bahkan dengan kepuasan kerja rendah.  

Konsep-konsep tersebut digunakan untuk mengukur perasaan subjektif 
seseorang terhadap uang. Luna-Arocas dan Tang (2004) meringkas definisi love of 
money sebagai : 1) pengukuran terhadap nilai seseorang, atau keinginan akan 
uang tetapi bukan kebutuhan mereka; 2) makna dan pentingnya uang dan 
perilaku personal seseorang terhadap uang. Kemudian Tang, Chen dan Sutarso 

(2008) mendefinisikan love of money sebagai perilaku seseorang terhadap uang; 
pengertian seseorang terhadap uang; keinginan dan aspirasi seseorang terhadap 

uang. Kecintaan terhadap uang memiliki beberapa arti. Tang, et al (2005) 
mengacu pada kecintaan pribadi individu terhadap uang, sedangkan Sloan (2002) 

melihat uang sebagai suatu kecintaan dan keserakahan pada masing-masing 
individu.  

Penelitian menunjukkan bahwa love of money terkait dengan beberapa 

perilaku organisasi yang diinginkan seperti tingkat kepuasan kerja yang tinggi, 
tingkat pergantian karyawan yang rendah maupun perilaku organisasi yang tidak 

diinginkan seperti tindakan kecurangan akuntansi dan lain-lain. Tang et al. 
(2000) menemukan bahwa kesehatan mental seorang profesional dengan tingkat 
love of money terendah memiliki kepuasan kerja yang rendah.   

Penelitian menunjukkan bahwa cinta akan uang adalah hubungan moderat 
antara pendapatan dan kepuasan gaji: berpenghasilan tinggi secara positif 

berhubungan dengan tingkat love of money individu yang tinggi, tetapi tidak 
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untuk love of money individu yang rendah. Sebagai contoh, di Amerika Serikat, 
pekerja dengan orientasi love of money yang tinggi memiliki upah yang meningkat 

pada 18 bulan kemudian daripada mereka yang tidak memiliki orientasi love of 
money, terlepas dari kepuasan kerja intrinsik mereka (Tang, Kim, dan Tang, 

2000). Hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik bisa positif, negatif, 
atau netral / tidak ada hubungan (Frey dan Jegen 2001; Staw 1976).  

Tang dan Chiu (2003) menjelaskan bahwa konsep love of money sangat 
terkait dengan konsep ketamakan. Mereka menemukan bahwa karyawan di Hong 

Kong dengan love of money yang tinggi kurang memuaskan dalam bekerja 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. Chen dan Tang (2006) dalam Elias 
(2010) menunjukkan bahwa hubungan tersebut dapat menyebabkan perilaku 

yang tidak etis. Tang dan Chiu (2003) dalam Elias (2010) juga menemukan jalur 
langsung antara love of money dan perilaku tidak etis di antara karyawan di 

Hongkong.  
 
2.6 Pengembangan Hipotesis 
2.6.1. Gender dan pengaruhnya Terhadap Love of money 

Baik persepsi etis maupun kecintaan terhadap uang berbeda antar tiap 

individu tergantung dari faktor yang mempengaruhinya (Robbins,2008). Salah 
satu faktor tersebut adalah gender. Karena terdapat perbedaan pandangan antara 
laki-laki dan perempuan yang dapat mempengaruhi persepsi etis dan tingkat 

kecintaan terhadap uang. Selalu ada perdebatan tentang apakah laki-laki dan 
perempuan berbeda dalam cara mereka menilai uang.  

Tang et al. (2000) menemukan bahwa karyawan perempuan cenderung 

mementingkan uang lebih rendah daripada laki-laki. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki kecintaan terhadap uang yang 

begitu tinggi. Hal tersebut dikarenakan perempuan tidak terlalu termotivasi 
untuk memperoleh kekuasaan atau jabatan, selama kebutuhannya terpenuhi. 

Wanita cenderung lebih menilai kebutuhan sosialnya dibandingkan dengan pria, 
sementara pria cenderung menganggap gaji lebih penting. Wanita memiliki 
harapan gaji yang lebih rendah dibandingkan pria dan memiliki kecenderungan 

untuk mendapatkan tingkat kepuasan yang sama dengan pria dengan gaji yang 
lebih rendah atau lebih puas dibandingkan pria dengan gaji yang sama (Du dan 
Tang, 2005).  

Menurut Charismawati (2011), seorang laki-laki cenderung lebih mencintai 
uang dibandingkan dengan perempuan. Laki-laki tidak hanya merasa tertuntut 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi juga berambisi untuk memperoleh 
pencapaian seperti predikat, jabatan, dan kekuasaan. Sebaliknya, perempuan 
tidak terlalu berambisi untuk memperoleh hal tersebut. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Perbedaan gender mempengaruhi tingkat Love of money mahasiswa  

akuntansi. 
 
2.6.2. Usia dan pengaruhnya terhadap Love of money  

Roman dan Munuera (2005) menyimpulkan bahwa usia memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam etika, sikap orang yang lebih tua didapati lebih etis dari 

rekan-rekan mereka yang lebih muda itu. Menurut Deshpande, sikap manajer 
yang lebih tua menjadi lebih etis daripada manajer muda (memberi hadiah dalam 
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pertukaran untuk perlakuan istimewa, membocorkan informasi rahasia, 
menyembunyikan yang error, memalsukan laporan, dan memanggil sakit untuk 

mengambil hari libur). Menurut Kohlberg (1981) usia menyebabkan penalaran etis 
individu akan menjadi lebih etis. Menurut Coombe dan Newman (1997 dalam 

Comunale et al, 2006), individu yang lebih muda cenderung kurang memfokuskan 
terhadap isu etis dibandingkan rekan kerja mereka yang lebih tua.   

Seperti yang disebutkan dalam penelitian Furnham (1994), keinginan untuk 

uang oleh para pekerja muda di  Amerika Utara dan Selatan lebih tinggi 
dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua. Sedangkan pada studi penelitian 

dari 1000 karyawan yang dilakukan Kovach (1987) menunjukkan bahwa pekerja 
muda dengan pendapatan rendah jauh peduli dengan uang, sedangkan pekerja 
yang lebih tua dengan pendapatan tinggi dan posisi organisasi termotivasi lebih 

melalui keamanan kerja, pekerjaan yang menarik dan pengakuan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tang dan Luna Arocas (2005) menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang sudah bekerja menunjukkan tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi 

karena mereka lebih menyadari arti penting kebutuhan dan bagaimana 
memenuhi kebutuhan dalam hidup.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2   :  Usia mempengaruhi tingkat Love of money mahasiswa akuntansi. 

 
2.6.3. Tingkat Pendidikan dan Pengaruhnya Terhadap Love of money 

Tang dan Chen (2008) berpendapat bahwa mahasiswa akuntansi memiliki 
tingkat love of money yang tinggi. Mahasiswa akuntansi mengalami proses 
sosialisasi selama masa pendidikan mereka dan memungkinkan para mahasiswa 

mengembangkan dasar love of money dalam sosialisasi. Luna-Arocas dan Tang 
(2004) berpendapat bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap tingkat 

pendidikan. Dalam penelitian tersebut para profesor di Amerika Serikat dan 
Spanyol tidak termotivasi oleh kecintaan terhadap uang dalam membuat 
keputusan etis. Sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

tingkat kecintaan terhadap uangnya akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan 
semakin tinggi tingkat pendidikan, akan berpengaruh terhadap etika mereka.  

Lopez et al. (2005) menguji efek dari tingkat pendidikan dalam sekolah 
bisnis dan faktor individu lain, seperti kebudayaan intranasional, spesialisasi 

dalam pendidikan, dan jenis kelamin pada persepsi etis. Hasil penelitian 
menunjukkan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, kebudayaan 
intranasional, dan jenis kelamin berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi 

etis. Selanjutnya, mereka menemukan bahwa perilaku etis cenderung tinggi pada 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 
H3 : Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat Love of money mahasiswa 

akuntansi. 
 
2.6.4. Gender dan Pengaruhnya Terhadap Persepsi Etika Mahasiswa 

Akuntansi 
Perbedaan gender mungkin membentuk persepsi yang berbeda sehingga 

mempengaruhi sikap yang berbeda pula antara laki-laki dan perempuan dalam 

menanggapi kasus mengenai etika profesi akuntan. Selalu ada perdebatan 
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tentang apakah laki-laki dan perempuan berbeda dalam bagaimana jalan mereka 
membuat keputusan etis. Berdasarkan pendekatan sosialisasi jenis kelamin dan 

literatur dari Gillgan (1982) dalam Richmond (2001), wanita dan pria 
mengevaluasi dilema etis secara berbeda. Berdasarkan pendekatan tersebut, pria 

lebih cenderung untuk melakukan perilaku tidak etis karena mereka akan fokus 
pada kesuksesan secara kompetitif dan cenderung akan mengabaikan aturan 
demi mencapai kesuksesan. Kebalikannya, wanita lebih berorientasi pada tugas, 

dan karena itu lebih fokus dalam menyelesaikan tugas daripada melanggar 
aturan.  

Studi empiris mengenai hubungan jenis kelamin dengan keputusan etis 

yang  meneliti tentang etika di bidang akuntansi dan bisnis menunjukkan adanya 
perbedaan perkembangan moral berdasarkan jenis kelamin (Borkowski dan Ugras 

dalam Hartanto, 2001). Penelitian tersebut berhasil menemukan adanya 
hubungan yang kuat dan konsisten antara pertimbangan moral dan jenis 
kelamin, yang mengindikasikan bahwa wanita memiliki pertimbangan moral yang 

lebih tinggi dibanding dengan pria. Penelitian lain juga menemukan bahwa 
perempuan lebih etis daripada pria (Arlow, 1991; Crow et al, 1991;. Deshpande, 

1997 dalam Elias 2010). Hal ini disebabkan karena perempuan lebih berhati-hati 
dalam mengambil suatu tindakan dan berusaha untuk menghindari risiko yang 
dapat merugikan dirinya dalam jangka panjang. Berbeda dengan laki-laki yang 

tidak terlalu memikirkan akibat jangka panjang dalam suatu pengambilan 
keputusan. 

Persepsi etis pada laki-laki cenderung rendah dibanding perempuan. Hal ini 
disebabkan karena kebanyakan laki-laki lebih berani mengambil risiko dan 
melakukan segala cara untuk mencapai keinginannya, dan demikian pula 

sebaliknya. Perempuan cenderung memandang dilema etis berdasarkan 
pengertian, tanggung jawab, dan perhatian pada orang lain sementara laki-laki 
cenderung memandangnya berdasarkan aturan-aturan, hak, fairness, dan justice 
(Peterson et al. 2001). Hal inilah yang menyebabkan perempuan dan laki-laki 
dapat memiliki pandangan etis yang berbeda. Telah banyak studi empiris yang 

menghubungkan antara gender dengan keputusan etis.  
Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H4: Perbedaan gender berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi  

 
2.6.5. Usia dan Pengaruhnya Terhadap Persepsi Etika Mahasiswa Akuntansi 

Usia seseorang dinyatakan mempunyai dampak terhadap pemikiran 

etisnya. Individu yang lebih muda cenderung kurang fokus terhadap isu etis 
dibandingkan rekan kerja mereka yang lebih tua (Coombe dan Newman (1997), 

karena bertambahnya umur seseorang, mereka menjadi lebih moralistik 
(Sankaran dan Bui, 2003). Penelitian tersebut didukung juga oleh penelitian 
Comunale et al (2006) yang meneliti tentang pengaruh umur untuk mengetahui 

reaksi mahasiswa serta rencana berkarir mereka di bidang akuntansi setelah 
mengetahui skandal akuntansi yang tejadi dan menunjukkan bahwa umur 

mempengaruhi opini mahasiswa akuntansi terhadap akuntan dalam skandal 
keuangan. Hal ini didukung juga oleh berbagai studi yang menyatakan bahwa 
variabel umur berhubungan dengan pertimbangan etika individu (Thoma, 1984 

dalam Chan dan Leung, 2006). 
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Dalam teori Kohlberg (1976), usia berperan dalam perkembangan moral 
kognitif. Menurut Kohlberg, suatu pertimbangan etis seseorang berkembang 

melalui enam langkah-langkah progresif, dari level pre-conventional kepada level 
post-conventional. Menurut Lawrence dan Shaub (1997) karena umur seseorang, 

mereka meningkat pada suatu langkah yang lebih tinggi dalam pengembangan 
moral. Akibatnya individu yang lebih tua perlu memperlihatkan perilaku dan 
nilai-nilai etis yang lebih tinggi. Perkembangan moral merupakan karakteristik 

personal yang dipengaruhi faktor kondisional, hal ini terlihat bahwa 
perkembangan moral berkembang selaras dengan bertambahnya usia, dimana 

diasumsikan bahwa seseorang semakin banyak mendapatkan pengalaman 
dengan bertambahnya usia. Semakin baik perkembangan moral seseorang maka 
semakin dapat berperilaku etis (Trevino dan Youngblood, 1990). Artinya, orang-

orang cenderung lebih etis saat mereka tumbuh dewasa.  
Namun, beberapa studi empiris menemukan bahwa orang-orang muda 

membuat penilaian etis yang lebih baik daripada orang yang lebih tua (Ede et al, 
2000;. Vitell et al, 2007.).  Penelitian lain menyatakan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia dan penilaian etis (misalnya, Barnett dan Valentine, 2004; 
Schepers, 2003). Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa usia yang 
meningkatkan kemampuan seseorang untuk menerapkan standar etika yang 

relevan, yang menghasilkan pandangan yang lebih etis terkait penyimpangan 
etika.  

Sweeney dan Roberts (1997) menemukan bahwa perkembangan moral tidak 

berpengaruh terhadap perilaku etis, hal ini disebabkan adanya variabel kontinjen 
yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis seseorang. Faktor 

kontinjen yang dimaksud adalah faktor kondisional yaitu penghargaan (reward) 
dan sanksi (punishment) (Hegarty & Sims, 1978). Kedua faktor ini merupakan 

bagian dari kebijakan dan sistem pengendalian dalam sebuah organisasi. Individu 
yang menjadi sebuah anggota organisasi harus dibatasi oleh kebijakan yang 
dibuat oleh manajemen organisasi, sehingga menurut peneliti faktor ini akan 

memberikan pengaruh terhadap tindakan yang diambil oleh anggota organisasi. 
Faktor tersebut diharapkan mampu menjelaskan ketidakkonsistenan hasil 
penelitian yang lalu atas determinan pengambilan keputusan etis individu.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 

H5 : Usia berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
 
2.6.6. Tingkat pendidikan dan Pengaruhnya Terhadap Persepsi Etika 

Mahasiswa Akuntansi 
Dalam teori Kohlberg (1981) bahwa orang-orang yang memiliki tingkat 

pendidikan lebih tinggi dapat memahami masalah yang lebih kompleks akan 
menyebabkan tingkat moral penalaran lebih baik. Berdasarkan teori tersebut, 
para peneliti sering menghubungkan positif antara tingkat pendidikan dan 

persepsi etika. Namun dalam penelitian lain gagal untuk menemukan sebuah 
hubungan antara tingkat pendidikan dan etika (Swaidan et al, 2003), hasil yang 

sama juga ditemukan pada (Chiu, 2003). Meskipun hal ini mungkin terlihat 
bertentangan dengan hasil empiris Kohlberg, teori mereka mungkin sebenarnya 
mendukung semua itu. Tingkat yang lebih tinggi pendidikan mungkin mendorong 

masyarakat untuk lebih mempertimbangkan alternatif perspektif atau keadaan 
khusus daripada menilai isu-isu secara sempit. Jika demikian, negatif hubungan 
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antara pendidikan dan etika keketatan penilaian bisa dapat dijelaskan di bawah 
Kohlberg. 

Penelitian Normadewi (2012) menemukan bahwa tingkat pendidikan 
mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi, hai ini dikarenakan semakin 

tinggi tingkat pendidikan, pengetahuan yang dimiliki juga akan meningkat. 
Semakin banyak pengetahuan yang mereka ketahui maka akan membantu 
mereka untuk bisa memberikan persepsi maupun tanggapan terhadap krisis etis 

yang melibatkan profesi akuntan. Pengetahuan yang didapatkan selama 
menempuh pendidikan yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi akan 
mempengaruhi persepsi etis mereka.  

Seseorang yang berpendidikan tinggi dianggap memiliki etika yang juga 
tinggi serta penalaran moral yang tinggi. Cohen et al. (2001) dalam Elias (2010) 

membandingkan penalaran etis mahasiswa akuntansi dan akuntan publik 
bersertifikat (CPA) menggunakan sketsa beberapa perusahaan dan menemukan 
bahwa CPA dapat melihat banyak tindakan pertanyaan seperti perbandingan 

kurangnya etika bagi mahasiswa. Communale et al. (2006) dalam Elias (2010) 
meneliti efek dari skandal akuntansi seperti Enron, persepsi mahasiswa terhadap 

akuntan dan profesi pada umumnya. Mereka menemukan bahwa mahasiswa 
memiliki pendapat yang rendah tentang manajer perusahaan dan mahasiswa 
akuntansi kurang tertarik untuk bekerja di Big 4 setelah skandal.  

Penelitian Ponemon dan Gabhart (1993) dalam Elias (2010) mengenai 
akuntan dengan penalaran moral yang tinggi cenderung melakukan perilaku yang 

lebih etis dibandingkan dengan akuntan dengan penalaran moral yang lebih 
rendah. Hasil penelitiannya menemukan bahwa auditor Amerika serikat dan 
Kanada dengan penalaran moral yang lebih rendah sering melakukan prosedur 

audit secara tidak lengkap. Dellaportas (2006) dalam Elias (2010) menemukan 
bahwa pendidikan etika memiliki dampak positif yang signifikan terhadap etika 

mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi akan cenderung berperilaku lebih etis dibandingkan mahasiswa dengan 
tingkat pendidikan yang lebih rendah.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6 : Perbedaan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi  
 
2.6.7. Pengaruh Love of money dengan persepsi etis mahasiswa Akuntansi 

Dalam dunia bisnis, manajer menggunakan uang untuk menarik, 
mempertahankan, dan memotivasi karyawan (Milkovich dan Newman, 2002 

dalam Elias, 2010). Sehingga hasilnya menimbulkan perilaku yang 
kontraproduktif (Tang dan Chiu, 2003). Penelitian Tang et al. (2000) menemukan 

bahwa seseorang dengan love of money yang rendah memiliki kepuasan kerja 
yang rendah. Love of money memiliki pengaruh terhadap persepsi etis. Semakin 

tinggi tingkat love of money yang dimiliki seseorang, maka akan semakin rendah 
persepsi etis yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya. Hal ini disebabkan karena 
apabila seseorang memiliki kecintaan uang yang tinggi, maka ia akan berusaha 

untuk melakukan segala cara agar kebutuhannya terpenuhi walaupun tidak 
sesuai dengan etika. Hubungan antara perilaku cinta uang dan persepsi etis telah 

diteliti lebih lanjut di beberapa negara. Elias (2010) menguji hubungan love of 
money apabila dikaitkan dengan persepsi etis menghasilkan hubungan yang 
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negatif. Penelitian ini didukung oleh Tang dan Chiu (2003) yang memiliki 
pendapat bahwa etika uang seseorang memiliki dampak yang signifikan dan 

langsung pada perilaku yang tidak etis. 
Beberapa penelitian meneliti pengaruh love of money terhadap 

pertimbangan  etis. Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat love of money maka akan memiliki pertimbangan/ persepsi etis yang 
baik sesuai dengan tingkat kepuasan kerja yang mereka dapatkan. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam penelitian Tang dan Luna Arocas (2005) yang meneliti love of 
money terhadap pertimbangan etis memiliki hubungan signifikan positif. Namun, 

menurut Elias (2010) semakin tinggi tingkat love of money pada mahasiswa 
akuntansi maka semakin rendah tingkat pertimbangan etis mahasiswa akuntansi 

tersebut. sehingga hasil yang didapatkan Elias (2010) bahwa love of money 
terhadap pertimbangan etis memiliki hubungan signifikan negatif. Sehingga 

penelitian yang menguji hubungan antara love of money terhadap pertimbangan 
etis masih memberikan hasil yang kontradiksi.  

Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 
H7: Love of money berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 

 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
2.1 berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
 

Gender

( X1 )

Persepsi Etika

Mahasiswa Akuntansi

( Y )

Tingkat Pendidikan

( X3 )

Usia

 (X2 )

 

Love of Money

( Z )

H 2

H 5

H 1

H 3

H 4

H 6

H 7

 
 

Keterangan: 
H1 s/d H3 : menguji pengaruh variabel, secara berurutan, mulai dari gender, 
usia,  dan tingkat pendidikan secara langsung terhadap Love of Money. 
H4 s/d H7 : menguji pengaruh variabel, secara berurutan, mulai dari gender, 
usia, tingkat pendidikan, dan Love of Money secara langsung terhadap persepsi 

etis mahasiswa akuntansi. 
 

 
 



17 
 

III. METODE PENELITIAN 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 dan S2 

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 
yang telah menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan Profesi. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dari populasi yang berjumlah 715 orang mahasiswa. Metode 
pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Perhitungan 
jumlah sampel menggunakan metode Slovin. Dari perhitungan jumlah sampel 

tersebut ditemukan bahwa jumlah sampel yang relevan berjumlah 88 mahasiswa. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan 

data primer, yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner yang 
digunakan berisi tiga bagian. Bagian pertama terdapat 4 skenario (kasus) yang 
dikembangkan  oleh Uddin dan Gillet (2002) dan digunakan kembali oleh Elias 

(2010) untuk mengukur persepsi etika mahasiswa Akuntansi. Bagian kedua 
merupakan money ethics scale (MES) untuk mengukur love of money yang 

dikembangkan oleh Tang (1992) dan digunakan kembali oleh Elias (2010), skala 
ini mengukur sikap manusia terhadap uang. Bagian ketiga berisi identitas 
responden terkait gender, usia, dan tingkat pendidikan.  

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan memberikan atau 
menyebarkan langsung daftar pertanyaan kepada responden yaitu mahasiswa S1 

dan S2 jurusan akuntansi Universitas Brawijaya. Daftar pertanyaan yang 
digunakan adalah pertanyaan terstruktur dan responden diminta untuk memberi 
tanda pada jawaban yang dipilih, setelah itu responden mengembalikan kuesioner 

yang telah diisi. 
Pengujian dalam penelitian ini termasuk metode dependen. Sarwono 

(2007:7-8) menyebutkan, analisis metode dependen yang melibatkan variabel 

terikat, variabel intervening, dan variabel bebas dan ditujukan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel secara simultan adalah metode statistik yang 

analisisnya melibatkan multivariable, yaitu analisis peubah ganda (multivariate 
analysis), dengan konsep analisis jalur (path analysis). 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 

Hasil pengujian substruktur 1 mengenai pengaruh gender, usia, dan tingkat 
pendidikan terhadap Love of money disajikan oleh informasi pada tabel berikut di 

bawah ini. 
Tabel 4.1 

Hasil Uji Substruktur 1 (gender, usia, dan tingkat pendidikan terhadap Love 
of money) 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

n = 88 Standardized 

Coeeficients 

(β) 

t-

hitung 

t-

tabel Sig. t Keterangan 

Variabel x 

= 3 

Gender 0.288 4.357 1.98 0.000 Signifikan 

Usia 0.243 2.825 1.98 0.006 Signifikan 

Tingkat 

Pendidikan 0.491 5.733 1.98 0.000 Signifikan 

R square = 0,675; F-hitung = 58,230; Sig F = 0,000 
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Hasil pengujian substruktur 2 mengenai pengaruh terhadap variabel 
gender, usia, tingkat pendidikan, dan Love of money terhadap persepsi etis 

mahasiswa akuntansi disajikan oleh informasi pada tabel 4.2 berikut di bawah 
ini.  

Tabel 4.2 
 Hasil Uji Substruktur 2 (gender, usia, tingkat pendidikan, dan Love of money 

terhadap Persepsi etis mahasiswa akuntansi) 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

Selanjutnya adalah bagian yang menguraikan rasionalisasi secara kualitatif 
atas temuan empiris yang dihasilkan melalui prosedur pengujian hipotesis di 

bagian sebelumnya. 
1. Hipotesis 1 

Hipotesis 1 menyakatan bahwa Pengaruh langsung variabel gender 

terhadap Love of Money adalah signifikan. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai 
statistik T (T-Statisctic) dari variabel gender terhadap Love of Money adalah 

sebesar 4,357 atau ≥ 1,98, menunjukkan bahwa perbedaan gender dapat 
mempengaruhi tingkat kecintaan terhadap uang. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 1 diterima.  

2. Hipotesis 2 
Hipotesis 2 menyakatan bahwa pengaruh langsung variabel Usia terhadap Love of 
Money adalah signifikan positif. Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai statistik T 

(T-Statisctic) dari variabel Usia terhadap Love of Money adalah sebesar 2,825 atau 
≥ 1,98, menunjukkan bahwa perbedaan usia dapat mempengaruhi tingkat 

kecintaan terhadap uang. Hal ini berarti bahwa usia memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kecintaan terhadap uang. Arah koefisien jalur adalah positif 
yang berarti bahwa usia yang lebih tinggi akan meningkatkan kecintaan terhadap 

uang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 2 
diterima.  

3. Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyakatan bahwa pengaruh langsung variabel tingkat pendidikan 
terhadap Love of Money adalah signifikan positif. Dari tabel 4.1 dapat dilihat 

bahwa nilai statistik T (T-Statisctic) dari variabel Usia terhadap Love of Money 
adalah sebesar 5,733 atau ≥ 1,98 menunjukkan bahwa perbedaan tingkat 

pendidikan dapat mempengaruhi tingkat kecintaan terhadap uang. Hal ini berarti 
bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecintaan terhadap 
uang. Arah koefisien jalur adalah positif yang berarti bahwa tingkat pendidikan 

n = 88 Standardized 

Coeeficients 

(β) 

t-

hitung 

t-

tabel Sig. t Keterangan 

Variabel x 

= 4 

Gender 0.339 4.287 1.98 0.000 Signifikan 

Usia 0.208 2.018 1.98 0.047 Signifikan 

Tingkat 

Pendidikan 0.381 3.711 1.98 0.000 Signifikan 

Love of 

money 0.567 6.390 1.98 0.000 Signifikan 

R square = 0,534; F-hitung = 32.063; Sig F = 0,000 
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yang lebih tinggi akan meningkatkan kecintaan terhadap uang. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 3 diterima.  

4. Hipotesis 4 
Hipotesis 4 menyakatan bahwa Pengaruh langsung variabel gender terhadap 

persepsi etis adalah signifikan positif. Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai 
statistik T (T-Statisctic) dari variabel gender terhadap persepsi etis adalah sebesar 
4,287 atau ≥ 1,98 menunjukkan bahwa bahwa perbedaan gender memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 4 diterima.  

5. Hipotesis 5 
Hipotesis 5 menyakatan bahwa Pengaruh langsung variabel usia terhadap 
persepsi etis adalah signifikan positif. Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai 

statistik T (T-Statisctic) dari variabel usia terhadap persepsi etis adalah sebesar 
2,018 atau ≥ 1,98 menunjukkan bahwa perbedaan usia memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Arah koefisien jalur 
adalah positif yang berarti bahwa usia yang lebih tinggi akan meningkatkan 
persepsi etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan bahwa Hipotesis  5  diterima.  
6. Hipotesis 6 
Hipotesis 6 menyakatan bahwa Pengaruh langsung variabel tingkat pendidikan 

terhadap persepsi etis adalah signifikan positif. Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 
nilai statistik T (T-Statisctic) dari variabel gender terhadap persepsi etis adalah 

sebesar 3,711 atau ≥ 1,98 menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. 
Arah koefisien jalur adalah positif yang berarti bahwa tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi akan meningkatkan persepsi etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 6 diterima.  

7. Hipotesis 7 
Hipotesis 7 menyakatan bahwa Pengaruh langsung Love of Money terhadap 
persepsi etis adalah signifikan positif. Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai 

statistik T (T-Statisctic) dari variabel gender terhadap persepsi etis adalah sebesar 
6,390 atau ≥ 1,98 menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap persepsi etis. Arah koefisien jalur adalah positif yang berarti 
bahwa mahasiswa dengan love of money yang tinggi memiliki persepsi etis yang 

tinggi juga. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 
7 diterima.  
 

4.2 Pembahasan  
1. Pengaruh Gender terhadap Love of Money  

Analisis hasil pengujian terhadap hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel 
gender berpengaruh signifikan terhadap Love of money. Hasil penelitian konsisten 
terhadap penelitian Tang et al. (2000) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh signifikan terhadap love of money Hasilnya menunjukkan seorang 
laki-laki cenderung memiliki tingkat love of money lebih tinggi  daripada 

perempuan karena laki-laki merasa lebih tertuntut untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, tetapi juga berambisi untuk memperoleh pencapaian seperti predikat, 
jabatan, dan kekuasaan. Sebaliknya, perempuan tidak terlalu berambisi untuk 

memperoleh hal tersebut. Tang  et al. (2000) dalam Elias (2010) menemukan 
bahwa karyawan perempuan cenderung tidak mementingkan uang daripada laki-
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laki. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak memiliki 
kecintaan terhadap uang yang begitu tinggi. Hal tersebut dikarenakan perempuan 

tidak terlalu termotivasi untuk memperoleh kekuasaan atau jabatan, selama 
kebutuhannya terpenuhi. 

Wanita cenderung lebih menilai kebutuhan sosialnya dibandingkan dengan 
pria, sementara pria cenderung menganggap gaji lebih penting. Wanita memiliki 
harapan gaji yang lebih rendah dibandingkan pria dan  memiliki kecenderungan 

untuk mendapatkan tingkat kepuasan yang sama dengan pria dengan gaji yang 
lebih rendah atau lebih puas dibandingkan pria dengan gaji yang sama (Du dan 
Tang, 2005). 
2. Pengaruh Usia terhadap Love of Money  

Hasil di atas konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Tang dan 

Luna Arocas (2005) menunjukkan bahwa mahasiswa yang sudah bekerja 
menunjukkan tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi karena mereka lebih 
menyadari arti penting kebutuhan dan bagaimana memenuhi kebutuhan dalam 

hidup. Seperti yang disebutkan dalam penelitian Furnham (1994), keinginan 
untuk uang oleh para pekerja muda di  Amerika Utara dan Selatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua. Hal ini juga didukung pada studi 
penelitian dari 1000 karyawan yang dilakukan Kovach (1987) menunjukkan 
bahwa pekerja muda dengan pendapatan rendah jauh peduli dengan uang, 

sedangkan pekerja yang lebih tua dengan pendapatan tinggi dan posisi organisasi 
termotivasi lebih melalui keamanan kerja, pekerjaan yang menarik dan 
pengakuan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi usia seseorang maka 

mereka akan lebih menyadari dan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal 
tersebut dapat menyebabkan kecintaan terhadap uang meningkat sejalan dengan 

peningkatan usianya.  
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Love of Money  

Hasil di atas tidak konsisten dengan penelitian Tang dan Luna Arocas 

(2005) dan juga penelitian Normadewi (2012) yang menemukan bahwa dengan 
tingkat pendidikan yang semakin tinggi, tingkat love of money akan semakin 

rendah. Mahasiswa dengan love of money yang tinggi cenderung memiliki persepsi 
etis yang lebih rendah. Sehingga dikhawatirkan akan melakukan tindakan-
tindakan kecurangan dalam menjalankan profesinya yang akan datang.  

Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan perbedaan sampel penelitian. 
Mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki tingkat 

love of money yang lebih tinggi, dikarenakan pada sampel penelitian ini 
mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung berusia lebih 
tua. Hal tersebut yang menyebabkan perbedaan cara pandang seseorang terhadap 

uang, mahasiswa yang sudah bekerja dan memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi menunjukkan tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi, karena mereka 

akan lebih rasional dalam memandang arti penting kebutuhan dan bagaimana 
memenuhi kebutuhan dalam hidup. 
4. Pengaruh Gender terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi  

Hasil penelitian ini konsisten terhadap penelitian Lam dan Shi (2008) yang 
menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis. 

Mahasiswa perempuan belum tentu akan menilai persepsi etis secara lebih tegas. 
Perempuan cenderung memandang dilema etis berdasarkan pengertian, tanggung 
jawab, dan perhatian pada orang lain sementara laki-laki cenderung 

memandangnya berdasarkan aturan-aturan, hak, fairness, dan justice (Peterson 
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dkk. 2001). Hal inilah yang menyebabkan perempuan dan laki-laki dapat memiliki 
pandangan etis yang berbeda. Pada sisi lain, menurut teori occupational 
socialization, terdapat kemiripan etika, norma, dan perilaku yang terkait dengan 
sosialisasi di lingkungan kerja (occupational atau on-the-job socialization) antara 

laki-laki dan perempuan (Mason dan Mudrack 1996). Berbagai studi 
menunjukkan adanya perbedaan persepsi etis antara laki-laki dan perempuan 
pada berbagai area, misalnya bisnis dan akademik. Persepsi etis perempuan 
terhadap situasi etis bisnis (Rueger dan King 1992) dan akademik (Arlow 1991) 
relatif lebih tinggi dibanding pria. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Betz (1989) dalam 
pendekatan sosialisasi gender menyatakan bahwa laki – laki dan perempuan 

membawa nilai – nilai dan norma yang berbeda ke tempat mereka bekerja, yang 
mengakibatkan perbedaan nilai dan norma ini didasarkan pada perbedaan gender 
antara laki – laki dan perempuan dalam hal membangun kepentingan pekerjaan, 

keputusan dan praktik. Maka dari itu, laki – laki dan perempuan akan merespon 
secara berbeda dan terhadap reward dan cost jabatan yang sama. 

5. Pengaruh Usia terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi  
Hasil di atas konsisten dengan penelitian Coombe dan Newman (1997 

dalam Comunale et al, 2006), individu yang lebih muda cenderung kurang 

memfokuskan terhadap isu etis dibandingkan rekan kerja mereka yang lebih tua. 
Roman dan Munuera ( 2005 ) menyimpulkan bahwa usia memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam etika, sikap orang yang lebih tua didapati lebih etis dari rekan-
rekan mereka yang lebih muda. 

Perkembangan moral merupakan karakteristik personal yang dipengaruhi 

faktor kondisional, hal ini terlihat bahwa perkembangan moral berkembang 
selaras dengan bertambahnya usia, dimana diasumsikan bahwa seseorang 
semakin banyak mendapatkan pengalaman dengan bertambahnya usia. Semakin 

baik perkembangan moral seseorang maka semakin dapat berperilaku etis 
(Trevino dan Youngblood, 1990). Artinya, orang-orang cenderung lebih etis saat 

mereka tumbuh dewasa. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa usia yang 
meningkatkan kemampuan seseorang untuk menerapkan standar etika yang 
relevan, yang menghasilkan pandangan yang lebih etis terkait penyimpangan 

etika.  
Usia berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa atas pelanggaran 

etika akuntan publik. Berdasarkan koefisien regresi yang bernilai positif maka 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi angkatan maka cenderung memiliki 
penilaian terhadap tindakan akuntan yang tinggi. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Comunale et al (2006) yang menyatakan bahwa 
umur mempengaruhi opini mahasiswa akuntansi terhadap akuntan dalam 

skandal keuangan. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa variabel umur 
berhubungan dengan pertimbangan etika individu (Thoma, 1984 dalam Chan dan 
Leung, 2006). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan Sankaran dan 

Bui (2003) yang menyatakan bahwa seiring umur seseorang, mereka menjadilebih 
moralistik.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini 

sejalan dengan teori Kohlberg mengenai perkembangan moral kognitif. Ada enam 
tingkatan dalam Teori Kohlberg. Dalam dua tahap pertama dari perkembangan 

moral, disebut dengan Pre-convetional, orang-orang (biasanya anak-anak) 
membuat keputusan-keputusan moral berdasarkan pada imbalan dan hukuman. 



22 
 

Tahap tiga dan empat disebut Convetional, dalam tahap ini seseorang sudah 
memperhatikan aturan-aturan sosial dan kebutuhan-kebutuhan sesama. Tahap 

kelima dan keenam disebut Post-convetional, dimana kebaikan bagi masyarakat 
telah dimasukkan dalam pemikiran moral. Karena umur seseorang, mereka 

meningkat pada suatu langkah yang lebih tinggi dalam pengembangan moral 
(Lawrence dan Shaub, 1997). Sesuai dengan teori kohlberg tersebut, penelitian ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih tua memberikan opini yang lebih 

tegas terhadap pelanggaran etika dalam skandal akuntansi yang dilakukan oleh 
akuntan publik, karena individu yang lebih tua akan menunjukkan nilai-nilai 

moral dan perilaku-perilaku moral yang lebih tinggi. 
6. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi  

Hasil di atas konsisten dengan penelitian Lopez et al. (2005) yang 

menemukan bahwa persepsi etis cenderung lebih tinggi pada tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Hal ini juga didukung oleh penelitian Gibbins dan Mason (1988). 

Mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki penalaran moral yang 
lebih tinggi. Sehingga tidak akan menerima situasi tidak etis. Hal ini dapat terjadi 
dengan bertambahnya pemahaman mahasiswa mengenai etika dan proses 

pembelajaran etika yang lebih efektif, sehingga ketika dihadapkan kepada sebuah 
kasus pelanggaran etika mahasiswa cukup memberikan persepsi atau penilaian 
yang tegas.  

Penelitian Ponemon dan Gabhart (1993) dalam Elias (2010) mengenai 
akuntan dengan penalaran moral yang tinggi cenderung melakukan perilaku yang 

lebih etis dibandingkan dengan akuntan dengan penalaran moral yang lebih 
rendah. Hasil penelitiannya menemukan bahwa auditor Amerika serikat dan  
Kanada dengan penalaran moral yang lebih rendah sering melakukan prosedur 

audit secara tidak lengkap. 
Penelitian Dellaportas (2006) dalam Elias (2010) menemukan bahwa 

pendidikan etika memiliki dampak positif yang signifikan terhadap etika 
mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti mahasiswa dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi akan cenderung berperilaku lebih etis dibandingkan mahasiswa dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah.  
Dapat disimpulkan bahwa, tingkat pendidikan dianggap mempengaruhi 

persepsi etis mahasiswa akuntansi karena semakin tinggi tingkat pendidikan, 

pengetahuan yang dimiliki juga akan meningkat. Semakin banyak pengetahuan 
yang mereka ketahui maka akan membantu mereka untuk bisa memberikan 

persepsi maupun tanggapan terhadap krisis etis yang melibatkan profesi 
akuntan. Pengetahuan yang didapatkan selama menempuh pendidikan yang 
dimiliki oleh mahasiswa akuntansi akan mempengaruhi persepsi etis mereka.  
7. Pengaruh Love of Money terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi  

Hasil di atas tidak konsisten dengan penelitian Elias (2010) yang 

menunjukkan bahwa love of money berpengaruh secara signifikan negatif 
terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, sehingga semakin tinggi tingkat love 
of money pada mahasiswa akuntansi maka semakin rendah tingkat pertimbangan 

etis mahasiswa akuntansi tersebut.  
Beberapa penelitian meneliti pengaruh love of money terhadap 

pertimbangan etis, penelitian yang menguji hubungan antara love of money 
terhadap pertimbangan etis dapat memberikan hasil yang kontradiksi. Namun, 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Tang dan Arocas (2005) yang meneliti 
love of money terhadap pertimbangan etis memiliki hubungan signifikan positif. 
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Penelitian Tang dan Arocas (2005) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat love of money maka akan memiliki pertimbangan / persepsi etis yang baik 

sesuai dengan tingkat kepuasan kerja yang mereka dapatkan.  
Dalam penelitian ini tingkat love of money yang tinggi berpengaruh terhadap 

persepsi etis mereka. Seseorang yang memiliki persepsi etis yang baik memiliki 
rasionalitas dan tingkat perkembangan moral yang baik, akan lebih rasional 
dalam memandang kebutuhan hidupnya dan lebih baik dalam menilai kebutuhan 

akan uang. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai alasan atas tingginya tingkat 
love of money seseorang akan sejalan dengan persepsi yang lebih etis dalam 

menilai suatu tindakan. 
 

V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil 

dapat ditarik kesimpulan sebagaimana diuraikan dibawah ini: (1) Gender 
berpengaruh signifikan terhadap love of money mahasiswa akuntansi, (2) Usia 

berpengaruh signifikan terhadap love of money mahasiswa akuntansi dengan arah 
positif, mahasiswa yang berusia yang lebih tua cenderung memiliki love of money 
yang lebih tinggi, (3) Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

love of money dengan arah positif. Mahasiswa akuntansi dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki love of money yang lebih tinggi, 

(4) Gender berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, 
(5) Usia berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi 

dengan arah yang positif. Mahasiswa akuntansi yang berusia lebih tua memiliki 
persepsi yang lebih etis, (6) Tingkat pendidikan mahasiswa berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan arah yang positif. 

Mahasiswa akuntansi dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki 
persepsi yang lebih etis, (7) love of money memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan arah positif. Mahasiswa 
dengan love of money yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi etis yang 
lebih baik. 

Hubungan tidak langsung dari variabel gender, usia, dan tingkat 
pendidikan dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi melalui variabel love of 

money memiliki koefisien yang negatif. Hal ini berarti bahwa dalam penelitian ini 
variabel love of money belum bisa dijadikan variabel intervening antara gender, 

usia, dan tingkat pendidikan yang dihubungkan dengan persepsi etis mahasiswa 
akuntansi. 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:  

1. Responden yang digunakan hanya mahasiswa Jurusan Akuntansi dari 
Universitas Brawijaya sehingga hasil kurang dapat digeneralisasi secara 
luas. 

2. Cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melaui 
kuesioner menyebabkan kurangnya komunikasi yang baik antara peneliti 
dengan reponden. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman 

dalam memahami item pertanyaan dalam kuisioner. 
3. Penelitian ini membatasi pada usaha untuk mengetahui persepsi etis dan 

kecintaan terhadap uang di antara mahasiswa akuntansi. Terdapat 
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kemungkinan jawaban responden akan menyesuaikan dengan pola etika 
dan norma yang berlaku pada pertanyaan-pertanyaan persepsi dan 

kecintaan terhadap uang. 
 

5.3 Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka diajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Menggunakan responden dari universitas lain yang memiliki Jurusan 
Akuntansi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi secara luas. 
Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat mewakili populasi.  
2. Menambah variabel-variabel independen lain selain variabel-variabel yang 

sudah ada di penelitian ini (misalnya: pengalaman kerja, pengalaman 
magang, status ekonomi). 

3. Penelitian mendatang perlu dengan melibatkan responden yang berbeda, 

tidak hanya mahasiswa S1 dan S2 akuntansi, seperti: mahasiswa 
pendidikan profesi akuntan, akuntan, dosen, maupun karyawan bagian 

akuntansi.   
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